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A R T I C L E   I N F O A B S T R A C T 

  
This research was conducted because of the low learning outcomes 
of class IX students of SMPN 11 Gresik. This is because the learning 
model applied is a conventional model that only focuses on lectures, 
especially reproductive system material, so that it becomes one of 
the factors causing the low science learning outcomes for students. 
Therefore, researchers want to make improvements to the learning 
process by using the Think-Talk-Write (TTW) cooperative learning 
model which is expected to be a solution to these problems. The 
focus of this study was to determine the effectiveness of the Think-
Talk-Write (TTW) cooperative learning model in learning science, 
especially reproductive system material in class IX students of SMPN 
11 Gresik. This study aims to determine the effectiveness of the 
Think-Talk-Write (TTW) cooperative learning model in the science 
learning process on the reproductive system material in class IX 
students of SMPN 11 Gresik. This research is a quantitative study 
using a quasi-experimental research type with a pretest posttest 
control group design. Data collection techniques in this study 
through tests, interviews, questionnaires, and documentation. Data 
analysis using independent sample t-test. The results showed that 
there was a significant difference between the experimental class 
and the control class as evidenced by the results of the independent 
sample t-test showing a significance value that was smaller than the 
alpha value, namely 0.001 <0.05. From the results of the study, it can 
be concluded that the Think-Talk-Write (TTW) cooperative 
learning model is effectively applied in science learning on 
reproductive system material in class IX students of SMPN 11 Gresik.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu usaha 

yang dilakukan untuk mengembangkan 

potensi yang ada pada diri setiap 

manusia melalui suatu proses 

pembelajaran. Hal tersebut tertuang 

dalam pembukaan Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 di alinea ke-4 yang memuat 

salah satu cita-cita bangsa Indonesia, 

yakni mencerdaskan kehidupan bangsa 

(Undang-Undang Dasar NKRI, 1945).   

Merdeka Belajar adalah sebuah 

kebijakan dari Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan Riset Teknologi yang 

mengedepankan situasi yang 

menyenangkan dalam proses 

pembelajaran, serta adanya 

peningkatan berpikir guru yang inovatif 

(Khasanah, Siti Uswatun, 2022). 

Guru merupakan faktor penting 

yang dapat mempengaruhi interaksi di 

dalam kelas ketika kegiatan 

pembelajaran berlangsung (Sun et al., 

2022). Guru juga memiliki peran 

sebagai pendidik dalam kegiatan belajar 

mengajar. Sebagai pendidik yang selalu 

berkecimpung dalam proses belajar 

mengajar, maka seorang guru harus 

menguasai berbagai model, pendekatan 

maupun metode pembelajaran yang 

tepat dan sesuai dengan materi yang 

akan diajarkan (Illahi, 2020). 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

merupakan salah satu mata pelajaran 

yang dianggap sulit karna terdapat 

berbagai macam konsep dan rumus 

yang membutuhkan pemahaman dan 

analisis yang baik. Sehingga apabila 

guru menginginkan para peserta didik 

memperoleh hasil yang baik, maka guru 

juga harus lebih pandai dalam memilih 

model pembelajaran (Sulthon, 2017).  

Sistem Reproduksi merupakan 

salah satu materi sistem organ pada 

pembelajaran IPA. Materi ini termasuk 

materi yang sulit dipahami karena di 

dalamnya terdapat sub materi 

mekanisme sistem reproduksi. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh 

Karagoset.al. bahwa suatu materi 

biologi dipandang sulit dikarenakan 

membahas tentang mekanisme pada 

organ tubuh (Karagöz & Çakir, 2011).  

Mekanisme sistem organ yang dipelajari 

pada materi sistem reproduksi 

merupakan materi yang abstrak karena 

menyajikan informasi yang sulit 

ditangkap oleh panca indera siswa 

secara langsung. Materi abstrak 

menyebabkan siswa mengalami 

miskonsepsi, seperti pada mekanisme 

penjalaran impuls pada materi sistem 

saraf (Juhji, 2017). 
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Hasil yang diperoleh dari 

wawancara yang dilakukan pada guru 

SMPN 11 Gresik yakni Pak Rino 

Kristyarto, S.Pd ditemukan beberapa 

permasalahan pembelajaran. 

Permasalahan tersebut antara lain guru 

belum menerapkan berbagai model 

pembelajaran karena lebih cenderung 

menggunakan metode pembelajaran 

ceramah, tanya jawab, diskusi, dan 

penugasan. Suasana belajar yang 

demikian akan menimbulkan rasa 

bosan pada siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. 

Permasalahan lain yang 

ditemukan yakni banyak siswa yang 

merasa kesulitan memahami materi 

yang disampaikan oleh guru, sehingga 

aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran dinilai kurang aktif. 

Selain itu, ada beberapa siswa yang 

tidak berani mengungkapkan 

pendapatnya dan bertanya pada saat 

pembelajaran berlangsung, siswa juga 

tidak dapat menuangkan ide/ 

gagasannya dalam bentuk tulisan. 

Hal ini berdampak pada hasil 

belajar siswa yang masih tergolong 

rendah khususnya pada kelas IX dengan 

nilai KKM yang diterapkan adalah 76. 

Dari nilai KKM yang telah diterapkan, 

hanya ada beberapa siswa yang dapat 

mencapai nilai KKM tersebut. Hasil 

belajar tersebut dibuktikan dari data 

nilai Ulangan Harian pada materi sistem 

reproduksi pada tahun ajaran 

2021/2022 yang hanya mendapatkan 

nilai rata-rata 80.  

Setelah megetahui permasalahan 

yang dialami siswa, peneliti bermaksud 

menawarkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW) 

dalam proses pembelajaran IPA materi 

sistem reproduksi, khususnya pada 

materi terkait gangguan pada sistem 

reproduksi manusia dan upaya 

pencegahannya. Model ini memiliki 

banyak keunggulan dan belum pernah 

diterapkan oleh guru di SMPN 11 Gresik. 

Model pembelajaran kooperatif 

tipe Think-Talk-Write (TTW) adalah 

model pembelajaran yang 

diperkenalkan oleh Huinker dan 

Laughlin.  Model ini didasarkan pada 

pemahaman bahwa belajar adalah 

sebuah perilaku sosial (Sariningrum et 

al., 2017). Model ini diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Model pembelajaran kooperatif tipe 

Think-Talk-Write (TTW) mendorong 

siswa untuk berpikir, berbicara, dan 

kemudian menuliskan suatu topik 

tertentu.  

Peneliti sebelumnya 
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mengungkapkan bahwa terdapat 

peningkatan hasil belajar siswa setelah 

diterapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW). 

Penelitian ini dilakukan oleh Nungki 

Aksin A’malina yang menunjukkan hasil 

efektif bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW) 

dapat memberikan pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap hasil 

belajar materi sistem reproduksi 

manusia (A’malina, 2021).  

Penelitian lain yang dilakukan 

oleh S. Martini dan E Nainggolan 

menunjukkan bahwa Pembelajaran 

dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe Think-Talk-Write (TTW) dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi 

siswa SMA kelas XII pada pembelajaran 

Biologi (Martini & Nainggolan, 2019).  

Berdasarkan latar belakang yang 

telah dipaparkan diatas, maka perlu 

adanya suatu penelitian untuk 

mengetahui efektivitas dari model 

pembelajaran kooperatif tipe Think-

Talk-Write (TTW) di SMPN 11 Gresik 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

pada materi Sistem Reproduksi. 

 

 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian quasi eksperimen. Metode ini 

mempunyai kelompok kontrol, tetapi 

tidak dapat berfungsi sepenuhnya 

untuk mengontrol variabel-variabel 

luar yang mempengaruhi pelaksanaan 

eksperimen (Sari et al., 2017). 

Pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan kuantitatif (Mulyadi, 

2019). Pendekatan ini dilakukan untuk 

mencari efektivitas model 

pembelajaran kooperatif tipe Think-

Talk-Write (TTW) terhadap hasil belajar 

siswa pada materi Sistem Reproduksi 

kelas IX di SMPN 11 Gresik. 

Desain yang digunakan adalah 

Pretest-Posttest Control Group Design, 

yaitu membagi kelompok penelitian 

menjadi dua kelompok. Kelompok 

pertama disebut kelompok eksperimen 

yang belajar menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think-

Talk-Write (TTW) dan kelompok kedua 

disebut kelompok kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

Teknik pengambilan sampel yang 

diterapkan adalah purposive sampling 

yaitu pengambilan anggota sampel 

dengan pertimbangan tertentu (Suji et 
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al., 2017), sehingga peneliti memilih 

kelas IX-D dan IX-E menjadi anggota 

sampel. 

Teknik pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian tes, 

angket, serta dokumentasi. Analisis data 

diuji menggunakan uji independent 

sample t-test untuk mengetahui apakah 

terdapat efektivitas penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think-

Talk-Write (TTW) terhadap hasil belajar 

siswa dengan menggunakan software 

IBM SPSS 28.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Belajar 

Penelitian ini menggunakan dua 

macam hasil analisis yaitu hasil analisis 

yang menggunakan statistika deskriptif 

dan statistika inferensial.  

Analisis Statistik Deskriptif 

Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Think-Talk-Write (TTW) untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Materi Sistem 

Reproduksi 

Efektivitas pada penelitian ini dilihat 

dari data hasil belajar dan didukung dari 

respon angket. 

1) Deskripsi Hasil Belajar Siswa 

Kelas Eksperimen (Pretest dan 

Posttest) 

Pada gambaran awal tentang hasil 

belajar siswa pada kelas IX SMPN 11 

Gresik. Berikut ini dapat disajikan statistik 

kemampuan hasil belajar siswa sebelum 

dan setelah diberikan perlakuan.  

Tabel 1. Statistik Pretest dan Posttest Hasil Belajar IPA Siswa pada Kelas Eksperimen 

Statistika 
Nilai Statistika 

Pretest Posttest 
Ukuran sampel 24 24 

Rata-rata 49,37 87,50 
Nilai tengah 50 90 

Nilai yang sering muncul 50 90 
Nilai terendah 20 70 
Nilai tertinggi 75 100 

Berdasarkan Tabel 1, hasil belajar 

siswa pada kelas eksperimen sebelum 

diberikan perlakuan dan setelah 

diberikan perlakuan (pretest dan 

posttest) dapat diketahui bahwa pada 

kelas eksperimen sebelum diberikan 

perlakuan (pretest) dengan nilai rata-

rata 49,37 dan memperoleh nilai 

tertinggi yaitu 75, hal ini menunjukkan 

bahwa hampir seluruh siswa 

memperoleh nilai pada kategori kurang. 

Sedangkan setelah diberikan perlakuan 

(posttest) dengan nilai rata-rata 87,52 

dan memperoleh nilai tertinggi yaitu 

100, hal ini menunjukkan bahwa ada 

sekitar 62,50% siswa memperoleh nilai 
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pada kategori baik. Skor pretest dan 

posttest hasil belajar IPA siswa kelas IX 

dapat dikategorikan kedalam empat 

skala yaitu sangat baik, baik, cukup, dan 

kurang maka akan diperoleh hasil 

seperti pada tabel 2 sebagai berikut: 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Pretest dan Posttest Hasil Belajar Siswa pada Kelas Eksperimen 

Interval Nilai Kualitas 
Pretest Posttest 

Frekuensi % Frekuensi % 
93-100 Sangat baik 0 0 4 16,66 
84-92 Baik 0 0 15 62,51 
75-83 Cukup 1 4,17 4 16,66 
<75 kurang 23 95,83 1 4,17 

Total  24 100 24 100 

Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa 

tingkat skor hasil belajar IPA siswa kelas IX 

E diperoleh data untuk pretest 4,17% 

siswa berada pada kategori cukup, 95,83 

siswa berada pada kategori kurang. 

Presentase tertinggi untuk perolehan skor 

saat pretest berada pada kategori kurang, 

sedangkan data untuk posttest 16,66% 

siswa berada pada kategori sangat baik, 

62,51% siswa berada pada kategori baik, 

16,66% siswa berada pada kategori cukup, 

dan 4,17% siswa berada pada kategori 

kurang. Presentase tertinggi untuk 

perolehan skor saat posttest berada pada 

kategori baik, sehingga hasil belajar IPA 

siswa setelah menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think-Talk-

Write (TTW) berada pada kategori baik. 

Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar 

IPA siswa pada materi sistem reproduksi 

manusia denga menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think-Talk-

Write (TTW) memiliki keefektifan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada 

kelas eksperimen di kelas IX E SMPN 11 

Gresik. 

2) Deskripsi Hasil Belajar IPA Siswa 

Kelas Kontrol (Pretest dan Posttest)  

Pada gambaran awal hasil belajar 

siswa kelas IX D SMPN 11 Gresik. Berikut 

ini dapat disajikan statistik kemampuan 

hasil belajar siswa sebelum dan setelah 

diberikan perlakuan.  

Tabel 3. Statistik Pretest dan Posttest Hasil Belajar IPA Siswa Pada Kelas Kontrol 

Statistika 
Nilai Statistika 

Pretest Posttest 
Ukuran sampel 23 23 

Rata-rata 52,82 78,26 
Nilai tengah 50 80 

Nilai yang sering muncul 60 80 
Nilai terendah 30 60 
Nilai tertinggi 80 100 

       

Berdasarkan tabel 3 hasil belajar IPA siswa kelas kontrol sebelum dan setelah 
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diberikan perlakuan (pretest dan posttest). 

Pada kelas kontrol sebelum diberikan 

perlakuan (pretest) dengan nilai rata-rata 

52,82 dan memperoleh nilai tertinggi yaitu 

80, hal ini menunjukkan bahwa ada sekitar 

86,95% siswa memperoleh nilai pada 

kategori kurang. Sedangkan setelah 

diberikan perlakuan (posttest) dengan nilai 

rata-rata 78,26 dan memperoleh nilai 

tertinggi yaitu 100, hal ini menunjukkan 

bahwa ada sekitar 65,22% siswa yang 

memperoleh nilai kategori cukup. Skor 

pada pretest dan posttest hasil belajar IPA 

siswa kelas IX D dikategorikan kedalam 

empat yaitu sangat baik, baik, cukup, dan 

kurang maka akan diperoleh hasil seperti 

pada tabel 4 sebagai berikut:  

Tabel 4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Pretest dan Posttest Hasil Belajar IPA Siswa Pada Kelas Kontrol 

Interval Nilai Kualitas 
Pretest Posttest 

Frekuensi % Frekuensi % 
93-100 Sangat baik 0 0 2 8,69 
84-92 Baik 0 0 2 8,69 
75-83 Cukup 3 13,05 15 65,22 
<75 kurang 20 86,95 4 17,40 

Total  23 100 23 100 
 

Berdasarkan tabel 4.7 terlihat bahwa 

tingkat skor hasil belajar IPA siswa kelas IX 

D diperoleh data untuk pretest 13,05% 

siswa berada pada kategori cukup, 86,95% 

siswa berada pada kategori kurang. 

Presentase tertinggi untuk perolehan skor 

saat pretest berada pada kategori kurang, 

sedangkan data untuk posttest 8,69% 

siswa berada pada kategori sangat baik, 

8,69% siswa berada pada kategori baik, 

65,22% siswa berada pada kategori cukup, 

dan 17,40% siswa berada pada kategori 

kurang. Presentase tertinggi untuk 

perolehan skor saat posttest berada pada 

kategori cukup, sehingga hasil belajar IPA 

siswa setelah diberikan perlakuan berada 

pada kategori cukup ini menunjukkan 

bahwa hasil belajar IPA siswa meningkat 

pada kelas kontrol yang diberikan 

perlakuan konvensional (ceramah) pada 

kelas IX D SMPN 11 Gresik. 

3) Diagram Kategorisasi Interval 

dan Frekuesnsi Hasil Belajar IPA Siswa 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  

Adapun diagram pengkategorian 

interval dan frekuensi pretest dan posttest 

hasil belajar IPA siswa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini

:
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      Gambar 1. Diagram Kategorisasi Interval dan Frekuensi Hasil Belajar IPA Sebelum Diberikan 
Perlakuan (Pretest) Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan gambar 1 terlihat 

bahwa tingkat skor hasil belajar IPA 

siswa kelas eksperimen diperoleh data 

untuk pretest 95,83% siswa berada 

pada kategori kurang dan 4,17% siswa 

berada pada kategori cukup, Presentase 

tertinggi untuk perolehan skor saat 

pretest berada pada kategori kurang, 

sedangkan data untuk pretest kelas 

kontrol yaitu 86,95% siswa berada pada 

kategori kurang, 13,05% siswa berada 

pada kategori cukup. Presentase 

tertinggi untuk perolehan skor saat 

pretest berada pada kategori kurang. 

Sehingga hasil belajar IPA siswa 

sebelum diberikan perlakuan (pretest) 

pada kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol berada pada kategori kurang.

Gambar 2. Diagram Kategorisasi Interval dan Frekuensi Hasil Belajar Biologi Setelah Diberikan 
Perlakuan (Posttest) Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan gambar 2 terlihat 

bahwa tingkat skor hasil belajar IPA 

siswa kelas eksperimen diperoleh data 

untuk posttest 4,17% siswa berada 
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pada kategori kurang, 16,66% siswa 

berada pada kategori cukup, 62,51% 

siswa berada pada kategori baik, dan 

16,66% siswa berada pada kategori 

sangat baik. Presentase tertinggi untuk 

perolehan skor posttest berada pada 

kategori baik, sedangkan data untuk 

posttest kelas kontrol yaitu 17,40% 

siswa berada pada kategori kurang, 

65,22% siswa berada pada kategori 

cukup, 8,69% siswa berada pada 

kategori baik dan 8,69% siswa berada 

pada kategori sangat baik.  

Presentase tertinggi untuk 

perolehan skor posttest berada pada 

kategori cukup. Sehingga hasil belajar 

IPA siswa setelah diberikan perlakuan 

(posttest) pada kelas eksperimen 

dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think-

Talk-Write (TTW) yaitu berada pada 

kategori baik, sedangkan hasil belajar 

biologi setelah diberikan perlakuan 

(posttest) pada kelas kontrol dengan 

penggunaan pembelajaran 

konvensional (ceramah) yaitu berada 

pada kategori cukup. Maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar IPA 

pada kelas eksperimen dengan 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW) 

mengalami peningkatan dibandingkan 

pada kelas kontrol dengan penggunaan 

pembelajaran konvensional (ceramah). 

 

Hasil Angket 

Efektivitas Model Pembelajaran 

kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW) 

juga didukung dari hasil respon angket 

siswa. Frekuensi respon siswa dari 

perolehan angket dapat dilihat pada 

tabel 5 sebagai berikut: 

Tabel 5. Distribusi Hasil Angket Respon Siswa 

 

 

Kategori Interval Kelas Frekuensi Presentase 
Sangat Baik 75% < skor < 100% 19 79,16% 

Baik 50% < skor < 75% 5 20,84% 
Cukup 25% < skor < 50% 0 0 
Kurang 0% < skor < 25% 0 0 

Total  23 100% 
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Gambar 3. Diagram frekuensi Respon Siswa Terhadap Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think-
Talk-Write (TTW) 

Berdasarkan perolehan respon 

siswa diatas melalui angket terhadap 

pelaksanaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW) 

dapat diketahui frekuensi respon 

menunjukkan 79,16% siswa dalam 

kategori sangat baik dan 20,84% siswa 

dalam kategori bai

    Gambar 5 Diagram Persentase Respon Siswa per Item Pertanyaan 

Berdasarkan diagram diatas 

tentang respon siswa dalam angket 

tersebut dapat dilihat melalui 

persentase setiap pertanyaan yang 

dikategorikan menggunakan skala 

likert, respon siswa pada pertanyaan 

nomer 6-10 mengenai aspek timbulnya 

ketertarikan belajar dan tingkat 

pemahaman siswa. Pada aspek 

ketertarikan belajar meliputi 

kedisiplinan belajar siswa dan minat 

siswa. Kedisiplinan siswa terkait 

dengan siswa selalu tepat waktu dalam 

mengumpulkan tugas IPA yang 

diberikan melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW) 
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ditunjukkan respon siswa 50% sangat 

setuju, 41,66% setuju, dan 8,34% 

kurang setuju. Pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajran 

kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW) 

dapat menimbuhkan minat untuk 

mengikuti pembelajaran IPA 

ditunjukkan respon sebayak 54,10% 

sangat setuju, 29,10% setuju, dan 

16,80% kurang setuju. 

Pada aspek pemahaman meliputi 

peningkatan pengetahuan dan 

pemahaman, kemudahan dalam 

mengakses materi kembali, dan 

kemudahan memahami materi. 

Penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW) 

memudahkan siswa dalam memahami 

materi ditunjukkan respon 54,10% 

sangat setuju, 29,10% setuju, dan 

16,80% kurang setuju. Pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Think-Talk-Write (TTW) yang 

dilaksanakan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman terhadap 

materi IPA ditunjukkan respon 62,50% 

sangat setuju, 16,80% setuju, dan 

20,87% kurang setuju. Penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Think-Talk-Write (TTW) lebih baik dari 

pada saat pembelajaran biasanya 

berlangsung, hal ini dibuktikan dari 

respon angket siswa yang menyatakan 

54,10% sangat setuju, 29,10% setuju, 

dan 20,87% kurang setuju. 

Berdasarkan hasil dari angket 

diatas, sehingga nilai ideal yang 

didapatkan pada angket adalah 5 x 4 x 

24 = 480, serta jumlah dari skor yang 

didapatkan dari angket memperoleh 

skor sebanyak 804 yang mana berasal 

dari 5 item pertanyaan angket dengan 

jumlah responden sebanyak 24 siswa. 

Adapun untuk mengetahui respon dari 

siswa mengenai efektivitas dari model 

pembelajaran kooperatif tipe Think-

Talk-Write (TTW) dirumuskan sebagai 

berikut: 

P = 
F

N
𝑥 100% 

P = 
402

480
𝑥 100% 

P = 83,75% 
Keterangan:  

P = Persentase dari angket  

F  = Frekuensi angket atau jumlah nilai ideal 

angket seluruhnya  

N  = Jumlah skor angket atau nilai frekuensi 

Data diatas menggunakan teknik 

anlisa persentase mendapatkan 

persentase sebesar 83,75%, maka hasil 

persentasenya akan ditafsirkan menjadi 

kalimat yang bersifat kualitatif yaitu: 

75% - 100%  = sangat baik 

50% - 75%   = baik  

25% - 50%   = cukup  

0% - 25%    = kurang  
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Hasil yang diperoleh melalui 

perhitungan angket sebesar 83,75% 

yang mana dalam interval 75%-100% 

pada kategori “sangat baik”. 

Analisis Statistik Inferensial 

Hasil analisis statistika inferensial 

dimaksudkan untuk menjawab 

hipotesis penelitian yang telah 

dirumuskan, sebelum melakukan 

analisis statistika inferensial terlebih 

dahulu dilakukan uji asumsi yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas 

Pengujian Prasyarat Analisis 

Adapun prasyaratan analisis pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1) Uji Normalitas  

Sebelum pengujian hipotesis, 

maka terlebih dahulu uji prasyarat 

analisis terhadap data penelitian. Uji 

prasyarat yang pertama adalah uji 

normalitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah populasi berdistribusi normal. 

Uji yang digunakan dalam uji normalitas 

adalah Kolmogorov-Smirnov berbantu 

aplikasi IBM SPSS versi 28. Data 

dikatakan berdistribusi normal, jika 

nilai (Sig) > 0,05 atau 5%. Adapun hasil 

normalitas dari data pretest dan 

posttest masing-masing dapat dilihat 

pada tabel 4.9 berikut ini; 

Tabel 6. Rekapitulasi Uji Normalitas Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kolmogorov-Smirnov 
 Kelas Statistik df Sig 

Hasil Belajar 

Siswa 

Pretest Eksperimen 0,131 24 0,200 

Posttest Eksperimen 0,210 24 0,080 

Pretest Kontrol 0,101 23 0,200 

Postest Kontrol 0,212 23 0,080 

     

Berdasarkan Tabel 6 pada hasil 

perhitungan dengan menggunakan uji 

normalitas pretest dan posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Dimana 

hasil perhitungan yang diperoleh untuk 

nilai pretest pada kelas eksperimen 

dengan menggunkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think-

Talk-Write (TTW) yaitu Pvalue > ά 

(taraf signifikan ά = 0,05) yaitu 0,200> 

0,05 dan hasil perhitungan yang 

diperoleh untuk nilai pretest pada kelas 

kontrol yaitu 0,200 > 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa nilai pretest 

kedua kelas baik eksperimen maupun 

kelas kontrol yang termasuk dalam 

kategori normal. Sedangkan hasil 

perhitungan yang diperoleh untuk nilai 

posttest pada kelas eksperimen yaitu 

dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think-

Talk-Write (TTW) Pvalue > ά (taraf 

signifikan ά = 0,05) yaitu 0,080 > 0,05 

dan hasil perhitungan yang diperoleh 
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untuk nilai posttest pada kelas kontrol 

yaitu 0,080 > 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa nilai posttest kedua 

kelas baik kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol yang termasuk kedalam 

kategori normal. 

2) Uji Homogenitas 

Berdasarkan hasil pengujian 

normalitas populasi, ternyata kedua 

kelas baik kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol mempunyai data yang 

berdistribusi normal, maka dilanjutkan 

uji homogenitas. Pengujian 

homogenitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah variansi kedua 

populasi homogen (sama). Adapun hasil 

analisis uji homogenitas dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 7. Rekapitulasi Uji Homogenitas Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Statistik 

Pretest Posttest 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Sig 0,842 0,754 

Kesimpulan Kedua data homogen Kedua data homogen 

Berdasarkan tabel 7 hasil uji 

homogenitas pretest dan posttest pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

diperoleh hasil perhitungan skor 

pretest hasil belajar IPA siswa pada 

materi sistem reproduksi Pvalue > ά 

(taraf signifikan ά = 0,05) yaitu 0,842 

dan skor posttest hasil belajar IPA siswa 

pada materi sistem reproduksi Pvalue > 

ά (taraf signifikan ά = 0,05) yaitu 0,754, 

maka dapat dikatakan bahwa kedua 

data tersebut homogen. 

3) Pengujian hipotesis 

Setelah dilakukan uji prasyarat 

analisis yang menghasilkan kesimpulan 

data berdistribusi normal dan memiliki 

varian yang homogen, maka selanjutnya 

akan dilakukan uji hipotesis dengan 

menggunakan uji Independen Sampel T 

Test. Pengujian hipotesis dilakukan 

untuk mengetahui apakah ada atau 

tidaknya efektivitas hasil belajar IPA 

siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think-

Talk-Write (TTW) di SMPN 11 Gresik. 

Adapun nilai selisih antara prettes dan 

posttest disajikan pada tabel 8 berikut 

ini: 

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis 

Adapun kriteria diterimanya 

suatu data apakah terdapat pengaruh 

atau tidak berdasarkan nilai signifikan 

yang ada pada output SPSS sebagai 

berikut:  

a) Jika nilai Sig > 0,05, maka tidak ada 

pengaruh hasil belajar IPA dengan 

Statistik Nilai Signifikan 

Sig 0,001 

Taraf sig (α) 0,05 
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menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

Think-Talk-Write (TTW)  

b) Jika nilai Sig < 0,05, maka ada 

pengaruh hasil belajar IPA dengan 

menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

Think-Talk-Write (TTW)  

c) Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji 

hipotesis dengan menggunakan 

taraf signifikan 0,05 tampak 

bahwa nilai p (sig 2-tailed) adalah 

0,001 

Berdasarkan data hasil penelitian 

yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa ada perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar kelas eksperimen 

dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think-

Talk-Write (TTW) dan kelas kontrol 

yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional (ceramah). 

Berdasarkan analisis deskriptif 

menunjukkan nilai rata-rata hasil 

belajar siswa kelas eksperimen dapat 

dilihat pada tabel 1 yakni setelah 

diberikan posttest berada pada nilai 

87,50 sedangkan nilai rata-rata kelas 

kontrol dapat dilihat pada tabel 2. Dari 

data tersebut menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata pada kelas eksperimen lebih 

tinggi dari pada kelas kontrol, sehingga 

dapat dikatakan bahwa ada perbedaan 

nilai hasil belajar kognitif pada kelas 

eksperimen dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Think-Talk-Write (TTW) dimana dapat 

dilihat dari tingkat kategorinya yaitu 

kelas eksperimen berada di kategori 

baik, sedangkan pada kelas kontrol 

berada di kategori cukup.  

Hal ini menandakan bahwa 

penerapan dari model pembelajaran 

memberikan pengaruh secara 

signifikan tehadap hasil belajar siswa 

serta efektif dapat diterapkan kepada 

siswa (Rahman, 2015).  Hal ini didukung 

oleh penelitian yang telah dilakukan 

Asvini, dkk (2020) yang menyatakan 

bahwa model pembelajaran kooperatif 

tipe Think-Talk-Write (TTW) efektif 

digunakan dan memberikan prestasi 

yang lebih baik daripada model 

konvensional (Asvini et al., 2020). 

Berdasarkan rata-rata dari nilai hasil 

belajar akhir atau posttest dari kelas 

eksperimen, maka dapat dikatakan 

bahwa model pembelajaran kooperatif 

tipe Think-Talk-Write (TTW) pada 

materi sistem reproduksi berjalan 

dengan maksimal dan pembelajaran 

dikatakan “efektif” karena mendapat 

nilai rata-rata sebesar 87,50 diatas KKM 

SMPN 11 Gresik yakni nilai 76. Menurut 
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Arini, (2019) yang menerangkan 

pendapatnya bahwa “Rata-rata dari 

skor posttest yang didapatkan siswa 

secara signifikan melampaui KKM, 

maka penerapan dari model 

pembelajaran memberikan pengaruh 

secara signifikan tehadap hasil belajar 

siswa serta efektif dapat diterapkan 

kepada siswa” (Nur & Permatasari, 

2019).  

Uji hipotesis dianalisis dengan 

menggunakan Independen Sampel T 

Test. Selanjutnya untuk menjawab 

hipotesis yang telah ada maka 

dilakukan uji t kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Berdasarkan uji hipotesis 

data diperoleh hasil belajar kognitif 

kelas eksperimen siswa sebesar 0,001 < 

0,05, maka dapat dikatakan H0 ditolak 

dan H1 diterima. Artinya bahwa 

terdapat edapat perbedaan yang 

signifikan dari hasil belajar sebelum dan 

sesudah penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think-

Talk-Write (TTW) pada materi sistem 

reproduksi, sehingga dikatakan 

“Efektif”. Hal ini juga sejalan dengan 

hasil penelitian Mawartiningsih, (2018) 

yaitu pelaksanaan pembelajaran yang 

dikembangkan dengan model 

pembelajaran kooperatif dengan Think-

Talk-Write TTW adalah efektif 

digunakan, sehingga siswa aktif dalam 

proses pembelajaran dan terbukti 

dengan pencapaian hasil belajar yang 

meningkat (Mawartiningsih, 2018). 

Hasil belajar kelas eksperimen 

yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think-

Talk-Write (TTW) memiliki hasil yang 

baik, terutama pada tahap Talk karena 

pada tahap tersebut siswa dapat saling 

bertukar pikiran dan mendiskusikan 

hasil pemecahan masalah yang 

dikerjakan secara individu pada tahap 

Think. Hal ini selaras dengan pendapat 

dari Netti Erni yang mneyatakan bahwa 

diskusi dapat membantu meningkatkan 

hasil belajar siswa (Ermi, 2015). Dalam 

proses ini terlihat bahwa adanya 

kelebihan dari model pembelajaran 

kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW) 

pada saat proses pembelajaran di kelas 

yaitu dapat membantu siswa dalam 

mengkontruksi pengetahuan sendiri 

sehingga pemahaman konsep siswa 

menjadi lebih baik, dapat melatih siswa 

untuk menulis hasil diskusinya ke 

dalam bentuk tulisan secara sistematis 

sehingga siswa akan lebih memahami 

materi dan dapat membantu siswa 

untuk mengkomunikasikan ide-idenya 

dalam bentuk tulisan (Mawartiningsih, 

2018).  
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Pelaksanaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW) 

dikatakan mampu memberikan 

efektivitas untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa, yang mana juga dilihat 

dari respon siswa pada angket sebagai 

pendukung dari efektivitasnya (Arifin et 

al., 2019). Frekuensi respon siswa 

menunjukkan bahwa 79% siswa dengan 

respon termasuk dalam kategori sangat 

baik dan 21% siswa yang merupakan 

kategori baik. Berdasarkan hasil dari 

frekuensi respon siswa tersebut, untuk 

melihat respon dari siswa terhadap 

pelaksanaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW) 

pada penelitian ini menggunakan teknik 

analisa persentase menghasilkan 

persentase sebesar 83,75% dalam 

interval 75% - 100% yaitu dalam 

kategori “sangat baik. 

Model pembelajaran kooperatif 

tipe Think-Talk-Write (TTW) mampu 

meningkatkan kedisiplinan siswa dalam 

mengumpulkan tugas pada saat 

pembelajaran tidak hanya dipengaruhi 

dari faktor minat siswa, hal ini juga 

dipengaruhi oleh faktor kesadaran diri 

siswa tentang menerapkan sikap 

disiplin untuk mencapai kesuksesan 

belajar. Siswa yang memiliki kesadaran 

diri untuk menerapkan kedisiplinan 

akan mentaati peraturan serta 

kebijakan yang diberlakukan pada 

suatu suatu pembelajaran, misalnya 

siswa tepat waktu dalam 

mengumpulkan tugas. Frekuensi respon 

siswa menunjukkan bahwa 50% siswa 

dengan respon termasuk dalam 

kategori sangat baik, 41,66% siswa yang 

merupakan kategori baik, dan 8,34% 

siswa berada pada kategori kuranng. 

Selain itu, model pembelajaran 

kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW) 

juga dapat menumbuhkan minat belajar 

siswa, hal ini dibuktikan dari frekuensi 

respon siswa menunjukkan bahwa 

54,10% siswa dengan respon termasuk 

dalam kategori sangat baik, 29,10% 

siswa yang merupakan kategori baik, 

dan 16,80% siswa berada pada kategori 

kurang baik. 

Model pembelajaran kooperatif 

tipe Think-Talk-Write (TTW) mampu 

memudahkan pemahaman siswa 

tehadap materi, yang mana hal itu 

memiliki dampak positif bagi hasil 

belajar peserta didik. Penguasaan siswa 

dalam memahami materi yang telah 

disampaikan oleh guru akan 

berpengaruh pada hasil belajar siswa, 

hasil belajar yang baik dapat 

memperlihatkan tentang seberapa jauh 

pencapaian siswa dalam memahami 
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materi Keaktifan siswa selama 

melaksanakan aktifitas pembelajaran 

itu disebabkan karena adanya dorngan 

motivasi dan ketertarikan siswa, 

sehingga akan berdampak pada 

peningkatan pengetahuan dan 

pemahaman siswa. Hampir seluruh 

siswa menunjukkan respon setuju 

bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW) 

yang dilaksanakan mampu 

meningkatkan suatu pemahaman dan 

penegtahuan pada materi.  

Penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW) 

memudahkan dalam memahami materi 

yang menyebabkan hasil belajar 

menjadi meningkat, hal ini dibuktikan 

dari frekuensi respon siswa 

menunjukkan bahwa 62,50% siswa 

dengan respon termasuk dalam 

kategori sangat baik, 16,80% siswa yang 

merupakan kategori baik, dan 20,87% 

siswa berada pada kategori kurang. 

Selain itu, tingkat pemahaman pada 

materi sistem reproduksi setelah 

pembelajaran dengan menggunakan 

model kooperatif tipe Think-Talk-Write 

(TTW) juga lebih baik dari pada saat 

pembelajaran biasanya berlangsung, hal 

ini dinyatakan berdasarkan frekuensi 

respon siswa menunjukkan bahwa 

57,10% siswa dengan respon termasuk 

dalam kategori sangat baik, 29,10% 

siswa yang merupakan kategori baik, 

dan 16,80% siswa masuk ke dalam 

kategori kurang. 

Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa “Penerapan Model Pembelajaran 

kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW) 

dikatakan efektif untuk meningkatkan 

hasil belajar materi sistem reproduksi 

di kelas IX SMPN 11 Gresik”. Sejalan 

dengan pendapat dari Moore K. Kenneth 

dalam Moh Syarif menjelaskan bahwa 

“Efektivitas dari suatu ukuran 

menyatakan tentang seberapa jauh 

tecapainya tujuan atau target yang 

sudah dicapai, atau semakin besar 

persentase pencapaian target maka 

semakin tinggi efektivitasnya” 

Kesimpulan dari analisis statistik 

hasil belajar pada materi sistem 

reproduksi siswa kelas IX SMPN 11 

Gresik sesudah diberi perlakuan pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

bahwa nilai pada kelas eksperimen yang 

diberi perlakuan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW) 

lebih efektif dibandingkan kelas kontrol 

yang diberi perlakuan secara 

konvensional yang dapat dilihat dari 

peningkatan hasil belajar yang berbeda 

antara kelas kontrol dan kelas 
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eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think-

Talk-Write (TTW).  

Hal ini menunjukkan bahwa 

model yang digunakan efektif dalam 

pembelajaran pada materi sistem 

reproduksi dan tergolong dalam 

kategori baik. Hal ini didukung oleh 

penelitian yang telah dilakukan Armini 

(2017) yang menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan 

hasil belajar IPA antara siswa yang 

dibelajarkan melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe Think-

Talk-Write (TTW) dengan siswa yang 

dibelajarkan dengan pembelajaran 

konvensional.(Susanto & Bharata, 

2018) Model pembelajaran kooperatif 

tipe Think-Talk-Write (TTW) efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar 

khususnya mata pelajaran IPA pada 

materi sistem reproduksi karena dapat 

meminimalisir kesulitan yang dihadapi 

siswa secara tertulis serta 

membiasakan siswa belajar secara 

kelompok sehingga dapat 

meningkatkan keaktifan siswa dalam 

suatu kegiatan pembelajaran.  

Hasil dari penelitian yang telah 

dijabarkan pada pembahasan di atas, 

untuk menjawab rumusan masalah 

megenai keefektivitasan dapat 

dihasilkan kesimpulan bahwa “Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-

Talk-Write (TTW) efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi Sistem Reproduksi kelas IX di 

SMPN 11 Gresik” 

 

KESIMPULAN 

Pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think-

Talk-Write (TTW) efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar IPA pada 

materi sistem reproduksi kelas IX di SMPN 

11 Gresik dibuktikan dengan nilai hasil 

pretest postest yang meningkat dan 

melebihi nilai KKM yang ditetapkan yakni 

76, serta didukung oleh angket respon 

siswa. 
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